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Handayani, Fitri. 2020. Pengaruh Kombinasi Pakan Pelet dan Biji Karet (Hevea 
brasiliensis) terhadap Peningkatan Bobot Badan Ayam Broiler 
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Usaha peternakan ayam banyak dijalani masyarakat Indonesia karena 
daging ayam merupakan salah satu daging favorit yang banyak diminati 
konsumen sebagai sumber pangan mengandung protein hewani. Pakan ayam 
merupakan faktor utama untuk menentukan keberhasilan pemeliharaan ayam 
broiler, sehingga membutuhkan pakan yang cukup untuk memenuhi pemeliharaan 
ayam. Akan tetapi, harga pakan semakin tinggi akibat meningkatnya permintaan 
konsumen sehingga peternak mengurangi asupan konsumsi pakan pada ayam dan 
mendorong peternak untuk menyediakan pakan dengan harga yang relatif lebih 
murah. Salah satu bahan pakan yang bisa dijadikan kandidat bahan pakan 
alternatif yaitu tanaman karet (Hevea brasiliensis), dikarenakan pada bijinya 
memiliki kandungan gizi yang tinggi dengan ketersediaan yang melimpah. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi pakan pellet dan biji 
karet (Hevea brasiliensis) terhadap peningkatan bobot badan ayam broiler (Gallus 
domesticus). Penelitian ini menggunakan sampel 24 ekor ayam broiler (Gallus 
domesticus) dengan menggunakan metode penelitian eksperimen dan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan 6 pengulangan dengan 
penelitian selama 28 hari. Data yang diperoleh diuji menggunakan uji one-way 
ANOVA menggunakan SPSS versi 17. Hasil penelitian dan analisis data 
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari kombinasi pakan 
pelet dan biji karet (Hevea brasiliensis) terhadap peningkatan bobot badan ayam 
broiler (Gallus domesticus).Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber 
belajar biologi kelas XII semester ganjil KD 3.1 materi menganalisis hubungan 
antara faktor internal dan eksternal dengan proses pertumbuhan dan 
perkembangan pada makhluk hidup berdasarkan hasil percobaan. 
 
















Handayani, Fitri. 2020. The effect of Combination of Feed Pellets and Rubber 
Seeds (Hevea brasiliensis) on Increasing Body Weight of Broiler 
Chickens (Gallus domesticus) behavior as Biology learning source. 
Thesis. Malang: Departement of Biology Education, FTTE, University 
of Muhammadiyah Malang. Supervisor: (I) Dr. Poncojari Wahyono, 
M.Kes., (II) Dwi Setyawan, S.Pd. M.Pd. 
 
Chicken farms are widely practiced by Indonesians because chicken is one 
of the favorite meats that many consumers are interested in as a food source 
containing animal protein. Chicken feed is a major factor in determining the 
success of broiler chicken maintenance, so it requires sufficient feed to meet 
chicken maintenance. However, the price of feed is getting higher due to 
increased consumer demand so that farmers reduce their intake of feed 
consumption for chickens, and encourage farmers to provide feed at a relatively 
cheaper price. One of the feed ingredients that can be used as a candidate for 
alternative feed ingredients is rubber (Hevea brasiliensis), because the seeds have 
a high nutritional content with abundant availability.The purpose of this study was 
to determine the effect of a combination of pelleted feed and rubber seeds (Hevea 
brasiliensis) on increasing body weight of broiler chickens (Gallus domesticus). 
This study used a sample of 24 broiler chickens (Gallus domesticus) using 
experimental research methods and a completely randomized design (CRD) 
consisting of 4 treatments in 6 repetitions with a 28-day study. The data obtained 
were tested using a one-way ANOVA test using SPSS version 17.The results of 
the research and data analysis showed that there was no significant effect of the 
combination of pellet feed and rubber seeds (Hevea brasiliensis) on the increase 
in body weight of broilers (Gallus domesticus). The results of this study can be 
used as biology learning source class XII odd semester KD 3.1 material analyze 
the relationship between internal and external factors with the growth and 
development processes in living things based on the results of experiments. 
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